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Abstract

Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is an effort to provide a learning experience
to apply clean and healthy living behavior in everyday life. Based on the results of a
preliminary study on April 20, 2022 through temporary interviews with women in
Kampung Kiara RT 03 RW 04, 10 mothers were met, 6 of whom had done PHBS well,
while 4 other mothers said that they still had not done PHBS properly like washing
clothes still using river water. The aim of the researcher was to find out whether there is
a relationship between PHBS and the incidence of diarrhea in children aged 6-8 years.
This research method is quantitative with a cross sectional approach. The population in
this study were 129 people who were in Kampung Kiara RT 03 RW 04. The sampling
technique used was Accidental Sampling. Data analysis using Chi Square with a
significant level of 0.005. The category PHBS good there were 53 people (54.1%) and the
category of the incidence of diarrhea who did not experience diarrhea (74.5%). There is
a significant relationship between PHBS and the incidence of diarrhea (p value = 0.001).
Keywords: PHBS, diarrhea, children

Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) upaya untuk memberikan pengalaman belajar
untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 April 2022 melalui wawancara
sementara dengan ibu-ibu yang berada di Kampung Kiara RT 03 RW 04, 10 orang ibu
yang ditemui, 6 diantaranya sudah melakukan PHBS dengan baik, sedangkan 4 ibu
lainnya mengatakan bahwa masih belum melakukan PHBS dengan baik seperti
mencuci pakaian masih menggunakan air kali. Tujuan penelitian untuk mengetahui
adakah hubungan PHBS dengan kejadian diare pada anak usia 6-8 tahun. Metode
penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional . Populasi dalam
penelitian ini adalah 129 orang yang berada di Kampung Kiara RT 03 RW 04. Teknik
sampling yang digunakan yaitu Accidental Sampling. Analisa data menggunakan Chi
Square dengan tingkat signifikan 0,005. Kategori PHBS baik terdapat 53 orang
(54,1%) dan kategori kejadian diare yang tidak mengalami diare terdapat (74,5%).
Terdapat hubungan yang signifikan antara PHBS dengan kejadian diare (p value =
0,001)

Kata Kunci: PHBS, diare, anak

PENDAHULUAN
Penyakit diare adalah penyebab utama kematian anak dan morbiditas di
dunia, dan sebagian besar hasil dari makanan dan sumber air yang terkontaminasi.
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Di seluruh dunia, 780 juta orang tidak memiliki akses ke air minum yang lebih
baik dan 2,5 miliar tidak memiliki sanitasi yang lebih baik. Diare akibat infeksi
tersebar luas di seluruh negara berkembang (WHO, 2017).

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Banten Tahun 2020, jumlah kasus
Diare untuk semua umur pada tahun 2019 adalah 250.516 kasus dan kasus paling
tinggi ditemukan pada kelompok umur 12 hingga kurang dari 59 bulan dengan
jumlah 65.588 kasus dan urutan kedua pada kelompok umur diatas 20 tahun
dengan jumlah 64.019 kasus. (Riskesdas Banten, 2018) Pravelensi diare pada
balita usia 36-47 bulan adalah 15,95%, sedangkan untuk usia 48-59 bulan adalah
8,08%.

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah upaya untuk memberikan
pengalaman belajar atau menciptakan suatu kondisi bagi perorangan, keluarga
kelompok dan masyarakat, melalui komunikasi, informasi dan edukasi, untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku, dengan pendekatan pimpinan
(advokasi), bina suasana (social support) dan pemberdayaan masyarakat
(empowerman) sebagai upaya mengenali dan mengatasi masalahnya sendiri, agar
dapat menerapkan cara-cara hidup sendiri, agar dapat menerapkan cara-cara hidup
sehat, menjaga, memelihara dan meningkatkan kesehatan (KemenKes RI, 2019).

METODE

Metode penelitian ini  menggunakan deskriptif kuantitatif, yaitu
mendeskripsikan suatu populasi, situasi, atau fenomena yang sedang diteliti.
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dimana penliti
menganalisis data variabel yang dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu di
seluruh populasi sampel atau subjek yang telah ditentukan.

Metode yang akan dipakai dalam penelitian adalah Non Probability
Sampling dengan teknik Accidental Sampling. Accidental Sampling dapat
dikatakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel,
dengan syarat orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data
(Sugiyono, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usia merupakan kurun waktu sejak awal kelahiran serta sampai saat ini
yang dapat diukur menggunakan satuan waktu. Tingkat usia adalah
pengelompokan responden berdasarkan rentang usia yang telah ditentukan sesuai
dengan kategori. Pada penelitian ini diperoleh hasil usia responden di dominasi
pada rentang usia >35 tahun sebanyak 71 orang (72,4%). Usia mempengaruhi
perubahan pada individu baik secara fisik, psikologis dan sosial sehingga
memerlukan perhatian lebih untuk membantu proses memenuhi kebutuhan
hidupnya.

Status pekerjaan yaitu suatu aktivitas utama yang dilakukan responden guna
mempertahankan kebutuhan hidupnya. Pada penelitian ini diperoleh hasil status
pekerjaan responden di dominasi oleh ibu rumah tangga yaitu sebanyak 57 orang
(58,2%). Status pekerjaan dapat mempengaruhi suatu aktivitas individu tersebut
dalam melakukan perilaku hidup bersih dan sehat.
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Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran, pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan individu yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya
melalui pengajaran maupun pelatihan. Dalam penelitian ini diperoleh hasil dimana
pendidikan responden ini di dominasi oleh lulusan SMA sebanyak 91 orang
(92,9%). Pendidikan seseorang dapat mempengaruhi persepsi atau pandangan
hidup yang berbeda dalam melakukan perilaku hidup bersih dan sehat tersebut.

Gangguan pencernaan adalah masalah yang terjadi pada organ-organ saluran
pencernaan, kondisi ini dapat terjadi pada salah satu atau beberapa organ di
saluran cerna. Pada penelitian ini diperoleh hasil dimana tidak ada gangguan
pencernaan pada anak dalam sebulan terakhir yang didominasi oleh 68 orang
(69,4%). Riwayat gangguan penecrnaan juga bisa mempengaruhi aktivitas dan
tumbuh kembang anak tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan hasil bahwa sebagian responden
memiliki kategori PHBS yang baik 53 orang (54,1%) dan PHBS buruk sebanyak
45 orang (45,9%). Menurut hasil penelitian Elisabeth Maria Mas t al, (2017)
sebanyak 73,33% responden sudah melakukan PHBS dengan baik, dan 26,67%
masih belum melakukan PHBS dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian diare pada anak
usia 6-8 tahun mayoritas tidak mengalami diare sebanyak 73 orang (74,5%) dan
yang diare sebanyak 25 orang (25,5%). Menurut hasil penelitian Elisabeth Maria
Mas t al, (2017) sebanyak 93,33% responden tidak mengalami diare, dan 6,67%
responden mengalami diare.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil cross tabulation bahwa hubungan
PHBS Ibu baik dengan tidak diare sebanyak 39,5% dan diare sebanyak 13,5%.
Pada PHBS Ibu dengan kejadian diare kategori buruk, dengan tidak diare
sebanyak 33,5% dan diare sebanyak 11,5%. Hasil nilai OR yaitu 16,4, apabila
tidak melakukan PHBS dengan baik maka beresiko 16 kali lipat terkena diare dari
pada orang yang melakukan PHBS dengan baik. Berdasarkan hasil Analisa
bivariat menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai P Value = 0,001 yaitu berarti
<0,005 maka dasar pengambilan keputusan di atas bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan yang signifikan antara PHBS dengan kejadian diare
(p value = 0,001).
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